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Abstrak

IImu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dengan kecepatan yang
semakin meningkat dan mendatangkan dampak yang positif bagi kemajuan dunia
pendidikan. Pemaksimalan penggunaan teknologi dalam hal yang positif tentunya
akan melibatkan guru sebagai pendidik untuk kemajuan teknologi dalam
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, semua pihak yang bersentuhan langsung
dengan dunia pendidikan harus mampu memanfaatkan teknologi yang tersedia saat
ini. Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran perlu mengembangkan
media pembelajaran guna untuk memberikan pemahaman lebih terhadap peserta
didik dalam memahami konsep dan materi pelajaran. Guru dapat menggunakan
media pembelajaran interaktif sebagai sarana pendukung dalam proses belajar di
kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
interaktif berbantuan website wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan desain
Pre-Experimental Design dengan pola One Group Pretest-Postest Design. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Teknik dianalisis menggunakan uji
normalitas dan uji paired sample t test. Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), artinya terdapat pengaruh antara pretest dan
postest menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan website wordwall
terhadap motivasi belajar siswa

Kata kunci: media pembelajaran, wordwall, motivasi belajar.

PENDAHULUAN

Perkembangan IPTEK yang pesat mendatangkan dampak yang positif bagi
kemajuan dunia pendidikan. Pendidikan ialah usaha guna mengembangkan, mengubah,
menambah pengetahuan atau kecakapan serta sikap seseorang atau beberapa kelompok
orang yang memiliki tujuan untuk mencerdasakan kehidupan orang tersebut melalui
aktivitas pembelajaran. Pendidikan menyediakan sarana yang memungkinkan Kkita
manusia mewujudkan potensi kita melalui proses belajar mengajar (Siti, 2021).
Sehingga dapat disimpulkan jika pendidikan ialah proses belajar dan pengajaran yang

memiliki tujuan guna meningkatkan kecakapan manusia secara maksimal dengan
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melakukan beragam kegiatan belajar-mengajar. Pendidikan dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk. Pada setiap bentuknya, hasil dari proses pendidikan seyogyanya
meliputi faktor pemahaman, sikap, serta keterampilan guna menandaskan setiap pribadi
mempunyai pembelajaran yang bermakna, utuh, dan menyeluruh (Hita et al ., 2021).
Pendidikan yang berlangsung baik secara formal, non-formal dan informal dapat
memanfaatkan fasilitas teknologi dan informasi yang tersedia.

Menurut (Triyani, 2023), pendidikan yang menerapkan pengunaan teknologi
mengharuskan semua pihak untuk terus memaksimalkan penggunaan teknologi dalam
hal yang positif. Pemaksimalan penggunaan teknologi dalam hal yang positif tentunya
akan melibatkan guru sebagai pendidik untuk kemajuan teknologi dalam pembelajaran
di sekolah. Oleh karena itu, semua pihak yang bersentuhan langsung dalam dunia
pendidikan harus mampu memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai salah satu
cara meningkatkan kualitas pendidikan (Arrosyad et al., 2023). Guru dan peserta didik
dalam pembelajaran terbantu akan adanya teknologi. Guru perlu membuat media
pendidikan yang dapat menerapkan materi dan konsep dengan mudah baik itu berupa
lembar kerja atau keterapilan peserta didik sepanjang proses pembelajaran. Media yang
tepat diperlukan agar penyampaian materi dapat optimal, media berfungsi sebagai
saluran bagi guru untuk berkomunikasi dengan peserta didik guna membangkitkan rasa
ingin tahunya dan meningkatkan kinerjanya dalam kegiatan kelas (Eko & Khairudin.,
2017). Menurut Steffi & Taufik (2015) memaparkan bahwa media pembelajaran ialah
semua alat fisik dan teknis yang mungkin digunakan guru untuk memahamkan peserta
didik mengenai informasi yang diajarkan di kelas dan menunjang peserta didik mencapai
target dalam pembelajaran.

Penerapan media dalam pembelajaran sangat menentukan prestasi belajar peserta
didik. Guru harus mampu menciptakan bahan ajar yang menarik dan mutakhir agar
dapat menginspirasi anak untuk belajar. Guru merasa terbantu dalam proses belajar
mengajar ketika menggunakan media, selain itu siswa merasa betah dan tidak bosan
serta mampu memahami mata pelajaran yang diajarkan (Sari et al., 2021). Apabila
media dapat menggiatkan peserta didik untuk berperan aktif serta antusias dan

menggugah minatnya terhadap pembelajaran yang diajarkan oleh guru maka media
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tersebut dikatakan dapat menanamkan dan membangkitkan motivasi belajar peserta
didik. Guru dapat memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia untuk meningkatkan
kualitas kegatan pembelajaran. Media pembelajaran interaktif merupakan salah satu
contohnya. Alat penghubung untuk menyebarkan berbagai jenis informasi dan kegiatan
yang dirancang guna membantu tercapainya tujuan pembelajaran dapat pula dikatakan
sebagai media pembelajaran (Haryanto et al., 2015). Interaktif ialah proses yang
melibatkan komponen komunikasi dan bersifat dua arah atau lebih (Arsyad &
Fatmawati, 2018). Maka dari itu, dapat disimpulkan jika media pembelajaran interaktif
diartikan sebagai sarana menghubungkan materi atau informasi pembelajaran guna
memudahkan penyampaian materi dari guru untuk peserta didik guna mencapai tujuan
pembelajaan yang telah tertera dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan kelas yang diamati oleh peneliti ditemukan bahwa pada saat
pembelajaran berlangsung, beberapa peserta didik tidak menyimak guru ketika sedang
menjelaskan materi tentang perubahan wujud benda, dan ada sebagian siswa juga yang
mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah. Diperkuat kembali dengan hasil interviu
dengan guru kelas V tersebut bahwa ada beberapa siswa yang kadang fokus mereka
tidak kepada materi yang tengah dijelaskan oleh guru dan pekerjaan rumah yang belum
selesai. Guru masih menggunakan media pembelajaran dalam bentuk yang belum
bervariatif. Sementara itu, pada era saat ini media pembelajaran sudah sangat bervariatif
salah satunya media pembelajaran interaktif. Sejalan dengan pendapat Lizma, dkk
(2019) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif dari kegiatan
interaksi media yang diakses dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Motivasi memiliki kedudukan penting dalam kegiatan pembelajaran guna sebagai
dorongan untuk semangat dalam belajar, sesuai dengan yang diutarakan oleh (Handu,
2011) peserta didik dikatakan memiliki motivasi belajar yang rendah apabila ia lebih
cepat merasa bosan dalam proses pembelajaran, memiliki semangat yang kurang ketika
belajar, fokus mereka tidak pada pembelajaran serta menunda mengerjakan tugas
sekolah. Motivasi sendiri terbagi ke dalam dua jenis, yaitu: (1) Motivasi internal adalah
ketika seseorang didorong oleh kebutuhan dalam diri untuk merasa puas dengan apa

yang telah didapatkan, bertindak berdasarkan tujuan tersebut tanpa memerlukan stimulus
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dari luar. (2) Motivasi eksternal adalah dorongan untuk bertindak dan berkembang
sebagai akibat adanya rangsangan dari luar. Apabila kegiatan atau tindakan dimulai
berdasarkan keinginan dari luar, hal itu juga sering disebut dengan motivasi eksternal
(Prihartanta, 2015).

Motivasi belajar merupakan potensi dalam diri peserta didik yang penting untuk
ditingkatkan. Peluang untuk mencapai tujuan pembelajaran akan lebih besar apabila
peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan
dalam rangka meningkatkan motivasi belajar peserta didik antara lain (1) penggunaan
model pembelajaran, teknik, dan media pembelajaran, (2) pengaruh lingkungan sekitar,
dan (3) dorongan orang tua atau keluarga. Ketiga aspek tersebut timbul dari luar diri dan
dapat menggugah minat belajar peserta didik (Hadi, 2017). Individu yang memiliki
motivasi belajar akan tampak dari bagaimana aktivitas belajarnya. Menurut Sardiman
(dalam Nasrah & A. Munafiah., 2020) parameter dari motivasi belajar terdiri atas (1)
terdapat angan-angan mencapai keberhasilan, (2) terdapat dukungan dan keperluan
dalam belajar, (3) terdapat hal yang menjadi dambaan di masa depan, (4) terdapat
apresiasi (5) terdapat ketertarikan pada suatu aktivitas dalam belajar, dan (6) terdapat
keadaan yang terkendali.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti terdorong untuk menerapkan media
pembelajaran interaktif dalam penelitian ini dengan berbantuan salah satu website, yaitu
website wordwall. Website tersebut dapat berperan sebagai sumber belajar, media, dan
sarana evaluasi yang menarik bagi peserta didik. Terdapat banyak templat kuis aplikasi
wordwall seperti multiple choice (quiz), teka-teki silang (crossword), pengurutan kartu
atau mencocokkan gambar (matching pairs), dan lain sebagainya, sehingga dapat
digunakan sebagai peranti evaluasi baik harian maupun semester (Sinaga & Soesanto,
2022). Ulum (2019) mengartikan wordwall sebagai media dalam pembelajaran yang
sebaiknya dimanfaatkan oleh guru yang dirancang guna meningkatkan kegiatan belajar
mandiri maupun kelompok serta dapat mengikutsertakan peserta didik untuk terlibat
aktif. Kelebihan menggunakan wordwall pada saat pembelajaran di kelas adalah peserta
didik dapat dengan mudah melaksanakan kegiatan belajar. Tak hanya itu, peserta didik

dapat mengembangkan daya cipta belajar bersama teman sekelasnya. Penjelasan tersebut
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menjelaskan mengapa peneliti tertarik untuk melakukan percobaan untuk mendapatkan
jawaban apakah motivasi belajar peserta didik kelas VV mata pelajaran IPAS terpengaruhi
oleh media yang didukung oleh website wordwall.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimen termasuk bagian dari penelitian kuantitatif adalah
metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti. Penelitian eksperimen yaitu salah
satu jenis metode yang dilaksanakan ketika peneliti hendak melakukan uji coba untuk
mengetahui impresi antara variabel pengaruh terhadap variabel yang dipengaruhi dari
keadaan yang terkendali (Sugiyono, 2019). Pre-Experimental Design dengan pola One
Group Pretest-Postest merupakan jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini. Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SD Masjid Syuhada sebanyak 20
orang. Alat ukur yang digunakan adalah kuisoner berupa angket yang terlebih dahulu
diuji validitas dan reabilitasnya untuk menilai motivasi belajar siswa. Jumlah butir
penyataan sebanyak 20 butir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok eksperimen pada penelitian ini berjumlah 20 siswa di SD Masjid
Syuhada. Kelas yang dijadikan subjek dalam penelitian ini yaitu siswa dari kelas V-A,
sebelum memulai pembelajaran siswa diminta untuk mengisi angket motivasi belajar
gunanya untuk menilai motivasi belajar sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya, guru
menjelaskan materi pembelajaran dan guru menggunakan media pembelajaran wordwall
sebagai perlakuan pada penelitian ini. Setelah itu, angket kedua diberikan kepada siswa
untuk menilai motivasi belajar setelah diberi perlakuan.

Setelah data pretest dan data postest didapat, selanjutnya peneliti melakukan uji
normalitas pada data tersebut. Hasil uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS versi
25.0 ditunjukkan pada tabel 1.

Null Hypothesis Sig. Decision

Pretest terdistribusi normal
dengan rata-rata 64 dan .200%2 Normal

standar deviasi 3.024

Postest terdistribusi normal .057% Normal
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dengan rata-rata 72 dan
standar deviasi 2.564

Tabel 1. Hasil uji normalitas
Berdasarkan data yang telah didapatkan di atas, hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan perolehan nilai signifikasi pretest memperoleh
nilai sebesar 0,200 (>0,05) dan nilai signifikasi postest memperoleh nilai sebesar 0,57
(>0,05). Hal tersebut memperlihatkan bahwa persebaran data hasil pretest dan postest
normal dikarenakan lebih dari 0,05. Jika hasil uji normalitas menunjukan hasil

berdistribusi normal, maka dapat melanjutkan ke uji berikutnya yaitu uji paired sample

statistic.
Perbandingan 1 Rerata Banyaknya Standar Standar Error
Data Deviasi Rerata
Pretest 63.90 20 3.024 .676
Postest 71.55 20 2.564 573

Tabel 2. Paired Sample Statistics
Berdasarkan tabel uji t di atas tampak bahwa rerata nilai pretest memperoleh hasil
sebesar 63,90 dan rerata nilai postest memperoleh hasil sebesar 71,55. Maka dari itu,
dapat disimpulkan jika adanya perbedaan motivasi belajar sebelum perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan dengan penggunaan wordwall. Perbedaan yang ditunjukkan
pun merupakan perbedaan yang positif karena adanya peningkatan retata antara pretest
dan postest.

Banyaknya Data Korelasi Signifikamsi

Perbandingan 1  Pretest & Postest 20 .869 .000

Tabel 3. Paired Sample Correlation
Berdasarkan tabel Paired Sample Correlation di atas tampak bahwa nilai koefisien
korelasi sebesar 0,869 dan nilai signifikasi memperoleh nilai sebesar 0,000 (<0,05).
Sebab itu, dapat disimpulkan jika adanya korelasi antara pretest motivasi belajar dengan
postest motivasi belajar. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,869 termasuk ke dalam
kategori sangat kuat. Hal tersebut diartikan terdapat hubungan atau korelasi antara

pemberian perlakuan media pembelajaran interaktif berbantuan wordwall terhadap
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motivasi belajar siswa. Analisis uji korelasi menghasilkan presentase sebesar 75,51%
diartikan ada pengaruh sebesar 75,51% dari pengaplikasian media tersebut terhadap

motivasi belajar siswa. Sementara 24,49% sisanya faktor lain juga mempenagruhi.

Standar
Standar o ]
Rerata . Error Terendah Tertinggi 1 df Sig.
Deviasi
Rerata
Pretest
Pair & -7.650  1.496 335 -8.350 -6.950 19 .000
22.861
Postest

Tabel 4. Paired Sample Test
Paired Differences

Berdasarkan hasil uji t di atas tampak jika nilai signifikansi memperoleh nilai
sebesar 0,000 (sign.<0,05) maka. Hal ini membuktikan jika motivasi belajar siswa
sebelum pengaplikasian wordwall dan sesudah pengaplikasian wordwall tidak sama.
Maka dari itu, dapat diartikan jika ada ketidaksamaan yang signifikan antara motivasi
belajar siswa sebelum pengaplikasian wordwall dan pengaplikasian wordwall.
SIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh dapat menjawab pertanyaan
penelitian. Hasilnya membuktikan adanya pengaruh positif pada variabel motivasi
belajar siswa. Diperkuat dengan uji korelasi yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh sebesar 75,51% terhadap motivasi belajar siswa, sementara itu 24,49% lainnya
merupakan dari faktor lain. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbantuan website wordwall dapat memberikan pengaruh

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V.
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